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ABSTRAK 
Izhar Rohim. 2024. Hubungan Kekuatan Otot Lengan Dan Keseimbangan    
Dengan Kemampuan Shooting Pada Atlet Petanque Kabupaten Tebo 

 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya tingkat 

kemampuan shooting atlet petanque Kabupaten Tebo. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dan keseimbangan 
terhadap kemampuan shooting atlet petanque Kabupaten Tebo. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan November s.d Desember 2024 di lapangan club petanque 
Kabupaten Tebo. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet petanque 
Kabupaten Tebo yang berjumlah 20 orang atlet. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 20 orang atlet. Instrument dalam penelitian ini adalah 1) push up test 2) 
tes keseimbangan, dan 3) tes kemampuan shooting. teknik analisis data 
menggunakan analisis korelasi sederhana dan korelasi berganda yang dilanjutkan 
dengan analisis uji signifikansi dengan uji t untuk korelasi sederhan dan uji F 
untuk korelasi berganda. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Terdapat hubungan yang siginifikan antara 
kekuatan otot lengan terhadap kemampuan shooting atlet petanque Kabupaten 
Tebo dengan rhitung 0,520 > rtabel 0,444. 2) Terdapat hubungan yang siginifikan 
antara keseimbangan terhadap kemampuan shooting atlet petanque Kabupaten 
Tebo dengan rhitung 0,464 > rtabel 0,444. 3) Terdapat hubungan yang siginifikan 
antara kekuatan otot lengan dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap 
kemampuan shooting atlet petanque Kabupaten Tebo dengan Rhitung 0,597 > Rtabel 
0,444. 
 
Kata kunci: kekuatan otot lengan, keseimbangan, kemampuan shooting, 
petanque 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan kemampuan dan kesanggupan seseorang dalam 

melakukan aktivitas yang bermanfaat bagi tubuh, karena seluruh tubuh harus 

selalu bergerak mengikuti alur lajunya sebuah gerakan sehingga dapat 

meningkatkan kesegaran jasmani dalam melaksanakan olahraga manusia 

mempunyai tujuan yang berbeda-beda, karena setiap olahraga dan bahkan ada 

yang menyewa jasa instruktur demi waktu berolahraga menjadi efektif dan 

efisien (Syahrastani 2023:97). 

Olahraga petanque merupakan salah satu olahraga tradisional yang 

asalnya dari Negara Francis. Agar bisa dikembangkan menjadi olahraga 

prestasi maka permainan ini distandarkan dan dibuat aturan bakunya dengan 

dibentuknya induk organisasi yaitu federation international de patanque et 

jue provencal (FIPJP) yang didirikan di Marseille, Francis pada tahun 1958. 

Kehadirannya di Indonesia sendiri belum diketahui sejak kapannya karena 

beberapa faktor olahraga ini sudah sejak tahun 1990-an khususnya di hotel-

hotel milik Francis yang mana olahraga petanque ini dijadikan sebagai sarana 

pendukung hotel tersebut. Namun perkembangannya mulai dikenal 

masyarakat pada tahun 2011 ketika Indonesia menjadi tuan rumah SEA 

GAMES di Jakarta  Palembang (DWIYANA, F. 2021:01).  

Petanque adalah permainan dengan cara melempar bola besi (BOSI) 

sedekat mungkin dengan sasaran yang berbentuk balok kayu bola 
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(cochonnet). Permainan ini menurut ketelitian yang tinggi (Hanief et al., 

2019). 

Olahraga petanque untuk melakukan shooting harus mempunyai 

kekuatan otot lengan untuk melakukan shooting. Shooting dalam petanque 

sangat penting dengan teknik yang baik, shooting harus mempunyai teknik 

baik dan benar maka bosi akan tepat sasaran. Shooting merupakan salah satu 

teknik dalam olahraga petanque yang cara pelaksanaannya dengan melempar 

suatu alat yang bundar terbuat dari logam, lembaga yang memiliki berat 

tertentu yang harus dilemparkan dari bahu untuk mencapai jarak yang tepat. 

Atlet tidak mempunyai otot lengan dalam melakukan shooting tidak capai 

mengenai target tersebut. 

Untuk memjadi pemain petanque yang baik dan mempunyai 

keterampilan yang bagus, pemain petanque perlu menguasai teknik dasar hal 

ini dikarenakan dalam penguasaan teknik dasar pemainan petanque 

merupakan modal utama bagi pemain petanque. Dalam permainan patanque 

teknik petanque harus dikuasai oleh seorang pemain. Beberapa teknik dasar 

dalam petanque harus diketahui yaitu pointing dan shooting. Dari beberapa 

teknik dasar petanque tersebut. Peneliti memilih teknik shooting yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. 

Shooting adalah jenis lemparan untuk mengusir bosi lawan dari boka 

target (jack). Shooting tidak perlu deskripsi panjang, mengarahkan pada bola 

target (focus pada bola target, bukan jebakan bola) dan mencoba untuk 

mendaratkan bola di atas bola target dan mendorongnya keluar lapangan. 
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Shooting 

penuh sehingga bola target dihapus dan bola shooter dan mengambil 

tempatnya dan dengan mempertahankan titik atau masih berada di dekat 

posisi lawan bola target (Lubis, M. R 2021:20). 

Petanque termasuk olahraga yang cukup unik, alat dan lapangan yang 

digunakan sederhana, dan cara bermainnya sangat mudah. Petanque adalah 

permain olahraga yang memiliki tujuan mendapatkan angka dengan cara 

melempar bola besi sedekat mungkin dengan bola kayu. Permainan petanque 

tidak dibatasi oleh usia, semua orang dapat mengikutinya. Permainan ini 

membutuhkan konsentrasi dan akurasi. Dalam melakukan olahraga ini 

dinutuhkan dua teknik dasar yang harus dimiliki yaitu teknik pointing dan 

shooting. Pointing merupakan cara melempar atau menghantarkan bola besi 

yang alami. Teknik ini banyak digunakan tidak hanya pada satu karakter 

lapangan saja melainkan beberapa jenis karakter lapangan. Oleh sebab itu 

teknik ini lebih banyak digunakan oleh atlet pada saat bermain olahraga 

petanque yang memerlukan akurasi, kosentrasi yang tinggi dan ketepatan 

dalam melakukan shooting (Sinaga&Ibrahim. 2019:68).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya hasil menunjukkan bahwa 

keberhasilat shooting ditunjukkan oleh faktor kekuatan otot lengan dan 

keseimbangan. Keberhasilan dalam melempar bola besi tidak terlepas dari 

peran kekuatan otot lengan. Kekuatan otot adalah salah satu faktor terpenting 

untuk mengembangkan kecepatan lemparan bola. Selain itu, dalam 
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mengahasilkan lemparan yang tepat dibutuhkan keseimbangan agar hasil 

lemparan tepat sesuai sasaran (Nurfatoni 2020:10). 

Olahraga petanque masuk dan diresmikan di Kabupaten Tebo pada 

tanggal 12 November 2019. Cabang olahraga petanque di Kabupaten Tebo  

masih menjadi olahraga minoritas bila di bandingkan olahraga lainnya seperti 

futsal, basket dan sepak bola. Karena tergolong baru, banyak orang yang 

kurang mengetahui cara bermainnya serta sasaran dan prasarana yang belum 

ada disetiap daerah. Namun, sebagian dari Kecamatan di Kabupaten Tebo 

sudah ada yang mengikuti olahraga petanque ini sejak lama. Bahkan para 

atlet perwakilan Kabupaten Tebo ada yang telah mengikuti lomba tingkat 

provinsi khususnya di Jambi, maka dari itu Fedarasi Olahraga Petanque 

Indonesia (FOPI) dibentuk pada tanggal 12 November 2019. Meskipun 

tergolong baru, club petanque Kabupaten Tebo menjadi daya tarik peneliti 

untuk melakukan penelitisn tersebut. 

Pada saat saya observasi kepada atlet petanque kabupaten tebo di 

dalam melakukan shooting terdapat komponen-kompnen yang 

mempengaruhui shooting yaitu kekuataan otot lengan, atlet petanque 

kabupaten tebo seharusnya memiliki kekutaan otot lengan yang baik untuk 

menghasilkan shooting yang maksimal. Pada saat melihat atlet petanque di 

saat melaksanakan latihan atlet saat melakukan latihan shooting, masih 

rendahnya keakuratan lemparan, bola tidak mengenai sasaran, bola tidak 

terarah tujuan, bola tidak sampai ke target. Pada saat atlet melakukan 

shooting adanya faktor yang mempengaruhui shooting tidak sempurna yaitu 
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keseimbangan, atlet petanque keseimbangan belum sempurna  dan 

keseimbangan belum stabil, murahnya atlet terjatuh saat melakukan shooting 

pointing sangat tidak terarah, lemparan yang tidak terarah dan banyak 

shooting yang lemah pada atlet petannque Kabupaten Tebo. Ketika kekuatan 

otot lengan, keseimbangan, koordinasi mata, panjang lengan, pergelangan 

tangan yang kurang maka katepatan bola mengenai sasaran pun akan rendah. 

Dalam melakukan shooting diperlukan kekuatan otot lengan dan 

keseimbangan tinggi karena berpengaruh sebagai modal utama yang 

berkontribusi untuk melakukan lemparan dalam melakukan shooting. Hal 

tersebut disebabkan oleh masih kurangnya atlet maupun pelatih petanque di 

Kabupaten Tebo itu sendiri dan dikarenakan baru terbentuknya atlet petanque 

di Kabupaten Tebo itu saat ini sehingga belum diketahui hubungan daya otot 

lengan dan keseimbangan terhadap ketepatan shooting dalam olahraga 

petanque di Kabupaten Tebo. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan kekuatan otot lengan dan 

keseimbangan terhadap ketepatan shooting dalam olahraga petanque. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat disimpulkan bahwa 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Shooting yang dilakukan oleh atlet kurang akurat, kurang baik, dan benar 

2. Kurang maksimalnya kemampuan koordinasi otot lengan atlet dalam 

mengayun dan melempar bola besi sehingga bosi tidak tepat sasaran. 

3. Kelelahan otot berdampak pada akurasi melempar bosi. 
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4. Kurangnya keseimbangan dalam mempertahankan sikap tubuh yang tepat 

sehingga akan membuat arah bola tidak terarah ke target. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat terbatasnya kemampuan peneliti baik dari segi waktu, 

biaya dan tenaga agar penulisan karya ilmiah dapat terfokus dan terarah 

dengan baik dalam permasalahan di atas, maka penulis membatasi penelitian 

ini hanya mengenai permasalahannya yaitu hubungan kekuatan otot lengan 

dan keseimbangan dan kemampuan shooting petanque pada atlet Kabupaten 

Tebo. 

D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, indentifikasi masalah dan batasan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan shooting 

pada atlet Kabupaten Tebo? 

2. Bagaimana hubungan keseimbangan terhadap kemampuan shooting pada 

atlet Kabupaten Tebo? 

3. Bagaimana hubungan kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap 

kemampuan shooting pada atlet Kabupaten Tebo? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah diatas, maka peneltian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian adanya melihat hubungan kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan shooting pada atlet Kabupaten Tebo. 
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2. Tujuan penelitian adanya melihat hubungan keseimbangan dengan 

kemampuan shooting pada atlet Kabupaten Tebo. 

3.  Tujuan penelitian adanya melihat hubungan kekuatan otot lengan dan 

keseimbangan dengan kemampuan shooting pada atlet  petanque 

Kabupaten Tebo. 

F. Manfaat Penelitian 

Bagi penelitian sebagai bahan dalam mengajar ataupun club petanque 

Kabupaten Tebo yaitu : 

1. Bagi pelatih sebagai bahan masukan bahwa kekuatan otot lengan dan 

keseimbangan sangat berhubungan dengan kenampuan shooting dalam 

permainan petanque. 

2. Bagi club Kabupaten Tebo sebagai mengetahui tentang hubungan antara 

kekuatan otot lengan dan keseimbangan dengan kemampuan shooting 

dalam permainan petanque. 

3. Bagi atlet sebagai mengetahui tentang hubungan antara kekuatan otot 

lengam dan keseimbangan dengan kemampuan shooting dalam permainan 

petanque. 

4. Perpustakaan sebagai bahan referensi tentang kekuatan otot lengan dan 

keseimbangan dengan kemampuan shooting dalam petanque. 

 

 

 

 


